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ORINEWS.id  –  Pegiat  media  sosial  Jhon  Sitorus  kembali
menyoroti  secara  minor  keluarga  Presiden  ke-7  Joko  Widodo
alias Jokowi melalui akun X pribadinya.

Terbaru,  Jhon  Sitorus  menanggapi  kabar  dirawatnya  Hakim
Mahkamah Konstitusi (MK) sekaligus paman dari Wapres Gibran
Rakabuming Raka, Anwar Usman, akibat terjatuh saat berjalan.

Jhon Sitorus bahkan mengait-ngaitkannya dengan gelaran pesta
demokrasi Pemilu 2024 lalu.

Salah satunya soal nasib anak bungsu Jokowi sekaligus Ketua
Umum Partai Solidaritas Indonesia (PSI) yang belum memperoleh
jabatan publik.

“Semoga lekas sembuh penyakitnya paman. Masih ada keponakan
dan  cucu  yang  belum  mendapat  jabatan,”  kata  Jhon  Sitorus
melalui akun X pribadinya yang dikutip Rabu 8 Januari 2024.
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“Indonesia  bisa  HANCUR  bila  anda  sampai  meningg**,”
pungkasnya.

Hakim  Mahkamah  Konstitusi  (MK)  Enny  Nurbaningsih
mengungkapkan, Anwar Usman jatuh ketika di jalan. Enny menduga
Anwar Usman tersandung saat tengah berjalan.

“Jatuh pas mungkin enggak tahu kesandung apa, jatuh. Sehingga
kemudian  diobservasi.  Jadi  mudah-mudahan  dalam  waktu  yang
tidak terlalu lama, bisa kembali lagi,” ujar Enny.

Enny menyebut akibat kejadian jatuh itu, Anwar Usman masih
menjalani perawatan di rumah sakit. Sehingga persidangan untuk
panel  3  terpaksa  mengalami  penjadwalan  ulang  karena  Anwar
Usman tak bisa hadir.

“Sehingga kalau ada pertanyaan, kenapa kemudian mendadak ini
harus  diubah,  karena  memang  harus  lengkap  3  hakim  yang
bersidang,” kata Enny.[source:rmol]


